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Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya minat dan hasil belajar peserta
didik khususnya pada mata pelajaran matematika materi pecahan. Matematika
merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga
perlu dikuasai dengan baik, namun sebagian besar peserta didik menganggap bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit diperkuat dengan hasil belajar yang rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas IV SD Negeri Karya Basuki,
diharapkan dapat memberikan masukan untuk tindakan lebih lanjut untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika materi pecahan dengan tepat yang pada akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV tahun ajaran 2021/2022 SD Negeri Karya
Basuki. Peneliti mengambil 6 peserta didik yang dijadikan sebagai sampel yang dipilih
berdasarkan kriteria kemampuan tinggi, sedan dan rendah masing-masing 2 peserta
didik dari setiap kriteria. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah soal
tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar adalah faktor internal diantaranya,
intelegensi, minat belajar, kesehatan tubuh dan motivasi belajar. Faktor eksternal
diantaranya kurangnya perhatian orang tua, penyajian materi pembelajaran kurang
menarik, metode pembelajaran kurang bervariasi dan media pembelajaran digunakan.
Rekomendasi upaya untuk mengatasi kesulitan belajar berasal dari peserta didik
dilakukan dengan menciptakan conditional, kesulitan yang berasal dari sistem
pembelajaran dan metode belajar dilakukan dengan melakukan melakukan remedial.
Kesulitan belajar matematika pada materi pecahan yang dialami peserta didik
disebabkan oleh kesulitan dalam pemahaman visual dimana peserta didik kesulitan
membedakan serta membaca tanda-tanda dan simbol-simbol matematika. Peserta didik
juga mengalami kesulitan dalam mengoprasikan bilangan meskipun sederhana.






“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (Q.S Al-Insyirah [94]: 5-6).1
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Pada penegasan judul ini, penulis bermaksud untuk memberikan deskripsi yang
berupa pengertian untuk menghindari kekeliruan dalam memahami makna yang
terkandung dalam judul penelitian ini. Judul merupakan hal yang yang sangat penting
dalam karya ilmiah, karna judul akan memberikan gambaran tentang isi dari
keseluruhan skripsi. Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Analisis Kesulitan
Belajar Matematika Pada Materi Pecahan Kelas IV Sekolah Dasar”. Penegasan
dan batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis
Pengertian analisis merupakan sebuah proses mencari dan menyusun suatu
data secara sistematis yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 2 Peneliti
berpendapat bahwa analisis adalah suatu proses menjabarkan data yang diperoleh
dari hasil penelitian yang telah dilakukan kemudian menjelaskan hasil penelitian
tersebut secara sistematis dan terperinci sehingga diperoleh kesimpulan.
2. Kesulitan Belajar
Pengertian kesulitan belajar adalah suatu kondisi terjadinya penyimpangan
antara kemampuan yang sebenarnya dimiliki dengan prestasi yang ditunjukkan
yang termanifestasi pada tiga bidang akademik dasar seperti membaca, menulis,
dan berhitung. Sedangkan menurut peneliti pengertian kesulitan belajar adalah
ketidak mampuan peserta didik untuk memahami suatu pembelajaran, serta
kecenderungan peserta didik yang menimbulkan penghambat dalam proses
pembelajaran itu sendiri.
3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Faktor kesulitan belajar dapat digolongkan ke dalam dua golangan yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik meliputi kecerdasan peserta didik, minat belajar, motivasi
belajar, kesehatan tubuh, dan kemampuan pengindraan. Faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar diri peserta didik meliputi vareasi mengajar guru,
sarana dan prasarana belajar, media pembelajaran dan lingkungan keluarga.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 334.
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4. Matematika
Pengertian Pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar yang
memiliki rencana terstuktur dengan melibatkan fikiran, aktifitas dalam
pengembangan kemampuan pemecahan masalah serta penyampaian informasi
gagasan. Menurut peneliti pengertian pembelajaran matematika adalah
pembelajaran yang mengenai bilangan-bilangan dan angka-angka yang prosesnya
melalui berhitung dan bernalar dan memiliki hasil yang sudah pasti dan tidak dapat
dikarang hasilnya.
B. Latar Belakang Masalah
Disadari ataupun tidak, pendidikan merupakan hal terpenting untuk membentuk
kepribadian.3 Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu sistem perubahan sikap dan
prilaku seseorang ataupun golongan dalam upaya mendewasakan individu melalui
pengajaran untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku
sesuai dengan kepentingan.
Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk
memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan
kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan
masyarakatnya.4
”Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, tujuan pendidikan nasional ialah untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.5
Dilain pihak Oemar Hamalik menjelaskan bahwa Pendidikan ialah suatu proses
dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungan dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya
yang memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat”.6
Dari defenisi diatas bisa disimpulkan jika pendidikan ialah proses
mengembangkan semua kemampuan serta tingkah laku manusia melalui pengajaran
dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas, beriman, dan berilmu pengetahuan melalui proses belajar dan
pembelajaran, mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban
3 Inanna, “Peran Pendidikan dalam Membangun Karakter Bangsa yang Bermoral”. JEKPEN
Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 1 No. 1 (Januari 2018), h. 28.
4 Abdillah, Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya (Medan: LPPPI,
2019), h. 23-24.
5 “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3.
6 Abdillah, Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya …, h. 24.
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bangsa yang bermartabat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadilah
ayat 11 yang berbunyi:
۟ا ۟ا ا۟ 
۟◌ ۟◌ ۟ا 
﴿١١﴾
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: Berlapang-
lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggalkan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Masa Mengetahui apa
yang kamu kerjakan”.(Q.S Al-Mujadilah [58]: 11)7
Ayat diatas tidak menyebut dengan pasti jika Allah SWT akan mengangkat
derajat orang yang berilmu dan memastikan bahwa mereka mempunyai derajat-derajat
yakni yang lebih tinggi daripada yang sekedar beriman. Ayat diatas bermakna kaum
beriman dibagi menjadi dua kelompok besar, kelompok hanya sekedar beriman dan
beramal sholeh serta yang kedua beriman serta beramal sholeh serta mempunyai ilmu
pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini diangkat lebih tinggi bukan hanya sebab nilai
ilmu yang dimilikinya, tetapi karena amal dan pengajarannya kepada orang lain, baik
dengan lisan, ataupun tulisan, ataupun pun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud
dengan ayat diatas bukan hanya ilmu agama, tetapi ilmu apa saja yang bermanfaat.
Dalam mengeyam pendidikan formal tentu kita tidak terlepas dari pelajaran
matematika. Matematika ialah pelajaran yang dipelajari oleh siswa dari SD hingga
SLTA dan bahkan Perguruan Tinggi. Menurut Masykur dan Fathani matematika
merupakan ilmu universal yang mempelajari angka-angka dan perhitungannya serta
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin dan memajukan daya pikir manusia.8 Untuk menguasai dan menciptakan itu,
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik sejak Sekolah Dasar
(SD), untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama. Dalam agama Islam juga
diperintahkan untuk mempelajari matematika, sebagaimana firman Allah SWT dalam
dalam surat Yunus ayat 5:
7 Al-Mujadilah Qur’an, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah …., h. 543.
8 Meta Fidayanti, Ali Shodiqin, Suyitno YP, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika dalam
Pembelajaran Matematika Materi Pecahan”. Journal Of Lesson And Learning Studies P-ISSN : 2615-6148,




Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”. (Q.S Yunus [10]: 5) 9
Ayat diatas menjelaskan bahwa Dialah Allah SWT yang telah menciptakan langit
dan bumi. Kedua sifat benda ini (matahari dan bulan) yang telah ditentukan tempat
persinggahannya, maka dimaksudkan untuk mengetahui perhitungan waktu,
perhitungan bulan, ataupun hari supaya kita dapat menetapkan ibadah dan muamalah,
baik yang terkait dengan harta dan kemajuan lainnya. Adanya pengetahuan tentang
bilangan tahun dan perhitungan waktu, hal ini menunjukkan bahwa ilmu falak termasuk
golongan ilmu-ilmu yang wajib dipelajari.
Matematika disadari sangat penting peranannya. Seperti yang dikatakan Pakling
bahwa matematika ialah suatu cara untuk menemukan suatu jawaban terhadap masalah
yang dihadapi manusia.10 Melihat pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari
maka diperlukan kualitas pembelajaran matematika yang mumpuni.
Salah satu materi penting dalam matematika adalah pecahan. Pecahan menjadi
landasan bagi peserta didik dalam mempelajari matematika selanjutnya seperti persen,
rasio, dan aljabar. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam pecahan dapat
mengakibatkan kesulitan bagi peserta didik dalam memecahkan masalah matematika
lainnya. Behr dan Post menyatakan peserta didik dapat mengalami kesulitan dalam
mempelajari aljabar karena kurangnya pemahaman mereka dalam pecahan. Pecahan
penting bagi peserta didik, namun beberapa kesulitan masih sering muncul ketika
mempelajarinya.
Dalam laporan Program International Assessment (PISA) di bawah Organization
Economic Corporation dan Development pada tahun 2018. Kemampuan matematika
pelajar di Indonesia berada dalam peringkat 72 dari 78 negara.11 Hal ini menunjukan
bahwa rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh
kemampuan matematika pelajar Indonesia yang rendah. Hal ini menandakan bahwa
9 Yunus Qur’an, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah …., h. 208.
10 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosa, dan Remediasinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 203.
11 Yohanes Enggar Harususilo “Skor PISA 2018 Daftar Peringkat Kemampuan Matematika,
Berapa Rapor Indonesia” (On-Line) tersedia di:
https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/07/09425411/skor-pisa-2018-daftar-peringkat-kemampuan-
matematika-berapa-rapor-indonesia (19 Desember 2020).
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adanya kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik selama proses belajar.
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-Insyirah Ayat 5:
﴿﴾
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (Q.S
Al-Insyirah [94]: 5)12
Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai manusia yang diberi akal dan fikiran
maka kita wajib berusaha atas kesulitan yang dihadapi. Karena Allah SWT
memberitahukan bahwa bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Serta tidak akan
memberikan Allah SWT tidak akan memberikan ujian ataupun kesulitan diluar
kemampuan yang dimiliki.
Masalah kesulitan dalam belajar merupakan masalah umum yang dapat terjadi di
dalam kegiatan pembelajaran. Kesulitan belajar ialah suatu kondisi dimana peserta
didik tidak belajar sebagai mestinya karena ada gangguan tertentu. Menurut Nursalam
kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalam proses pembelajaran yang ditandai
dengan adanya kendala-kendala yang muncul untuk mencapai suatu hasil belajar, baik
dari aspek psikologis, sosiologis, maupun fisiologis dalam keseluruhan proses
pembelajaran.13
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan terdapat 64% peserta didik dengan
hasil belajar di bawah kriteria ketuntasan minumum (KKM). Hal ini menunjukan
bahwa adanya gejala kesulitan belajar matematika yang dialami oleh peserta didik pada
saat belajar materi pecahan.
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas IV SD Negeri Karya Basuki
bahwa terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan belajar matematika pada materi
pecahan. Menurut penuturan guru kelas IV SD Negeri Karya Basuki selama mengajar
faktor penyebab kesulitan belajar matematika yang dialami oleh peserta didik
disebabkan oleh peserta didik menganggap sulit pelajaran matematika dan peserta didik
tidak tertarik dengan pelajaran matematika. Sehingga hal ini menyebabkan peserta didik
sulit memahami materi yang disampaikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas IV SD Negeri
Karya Basuki bahwa terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan belajar pada saat
memahami materi pecahan. Hal ini berdampak pada kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal latihan sehingga hasil belajar tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimum yang diberlakukan (KKM).
Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa matematika memiliki peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari, maka kesulitan belajar yang dialami oleh peserta
12 Al-Insyirah Qur’an, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah ….,, h. 596.
13 Nursalam, “Diagnostik Kesulitan Belajar Matematika Studi pada Siswa SD/MI Kota Makasar”.
Jurnal Ilmi Tarbiyah dan Keguruan P- ISSN : 1979 – 3472, E-ISSN: 2580 – 5223, Vol. 19, No. 1 (2017), h.
3.
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didik perlu dideteksi sedini mungkin. Dengan mengetahui faktor penyebab kesulitan
belajar matematika yang peserta didik alami maka diharapkan akan ada upaya yang
efektif untuk mengatasi kesulitan belajar matematika pada materi pecahan.
Berkaitan dari latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada
Materi Pecahan Kelas IV Sekolah Dasar”.
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi, identifikasi masalah dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1. Peserta didik tidak tertarik dengan pelajaran matematika
2. Peserta didik menganggap sulit pelajaran matematika materi pecahan.
3. Hasil belajar matematika pada materi pecahan cenderung rendah dibanding
KKM yang diberlakukan.
D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitan lebih lebih terfokus mendalam
serta tidak terlalu luas jangkauannya maka perlu adanya pembatasan masalah. Penelitan
yang dilaksanakan akan dibatasi pada analisis kesulitan belajar matematika pada materi
pecahan kelas IV Sekolah Dasar.
E. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah dalam Penulisan Skripsi ini ialah:
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika pada materi
pecahan kelas IV Sekolah Dasar?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan pendidik dan peserta didik untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika pada materi pecahan kelas IV Sekolah Dasar?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah:
1. Mengetahui fakto-faktor kesulitan belajar matematika pada materi pecahan
yang dialami peserta didik.
2. Mengungkap upaya yang dilakukan pendidik dan peserta didik dalam
mengatasi kesulitan belajar matematik pada materi pecahan kelas IV Sekolah
Dasar.
G. Manfaat Penelitian




Dari hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah wawasan
tentang faktor penyebab kesulitan belajar matematika di kelas, yang akan
bermanfaaat bagi peneliti saat mengajar di madrasah.
b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat memaparkan kesulitan belajar yang
dialami oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengetahui kesulitan
belajarnya dan diharapkan mampu mengatasinya.
c. Bagi Pendidik
Penelitian ini akan memberikan informasi tentang faktor-faktor kesulitan
belajar matematika pada materi pecahan yang dialami peserta didik kelas IV SD
Negeri Karya Basuki. Dengan mengetahui kesulitan belajar yang dialami
peserta didik, maka pendidik diharapkan mampu mengatasi masalah ini dengan
tepat.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapakan mampu memberikan informasi mengenai
faktor-faktor kesulitan belajar matematika pada materi pecahan yang dialami
peserta didik, agar dapat mengevaluasi proses pembelajaran. Sekolah juga dapat
melaksanakan tindakan lain untuk mengetahui kesulitan belajar masing-masing
siswa sejak dini agar segera dapat ditangani.
2. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitan berikutnya
serta memberikan pengetahuan tentang faktor-faktor kesulitan belajar matematika
dan upaya dalam mengatasi kesulitan belajar matematika materi pecahan.
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Pada penelitian ini peneliti mengambil referansi dari dari penelitan kualitatif
yang dilaksanakan oleh:
1. Oleh Andri, Dwi Cahyani Wibowo, Yofa Agia, dengan judul jurnal “Analisis
Kesulitan Belajar Matematika Kelas V SD Negeri 25 Rajang Begantung II”
penelitian ini memakai pendekatan kualitatif yang menunjukan jika faktor
yang menyebabkan kesulitan belajar matematika bersumber dari faktor
internal dan eksternal. Upaya yang dilaksanakan guru untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika ialah dengan melaksanakan remedial. Tingkat
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kesulitan belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Rajang Begantung
termasuk dalam kategori sangat sulit.14
2. Oleh Lale Aprihatin, Muh Yazid, Saprudin Jauhari, dengan judul jurnal
“Diagnosa Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V MI NW Pancor
Kopong NTB” jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian deskritif yang
menunjukan bahwa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika
ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini dikarenakan
terdapat perubahan kurikulum 2013 yang membuat siswa harus beradaptasi
karena belum terbiasa memakai kurikulum terbaru. 15
3. Oleh Indah Sri Purwati dan Frita Devi Asriyanti dengan judul jurnal “Analisis
Faktor Kesulitan Belajar Ditinjau dari Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
V Sekolah Dasar” jenis penelitian yang dipakai deskritif kualitatif yang
menunjukan bahwa 55,93% kesulitan belajar internal dan 59,2% kesulitan
belajar eksternal. Analisis data hasil menunjukan bahwa 36% siswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika pada ranah kognitif.16
4. Oleh Yakina, Tuti Kurniawati dan Raudhatul Fadhilah dengan judul jurnal
“Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X Di
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang” penelitian ini memakai pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif yang menunjukan bahwa faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar meliputi, faktor internal sebesar 59,25%




Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Karya Basuki yang beralamat di
Jln. Karya Tani, kecamatan Waway Karya, kabupaten Lampung Timur. Penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021, dilaksanakan mulai
dari persiapan hingga pelaksanaan.
14 Andri, Dwi Cahyani Wibowo, Yofa Agia, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Kelas V SD
Negeri 25 Rajang Begantung II”. J-PiMat, Vol. 2 No. 2 (November 2020).
15 Lale Aprihatin, Muh Yazid, Saprudin Jauhari, “Diagnosa Kesulitan Belajar Matematika Siswa
Kelas V MI NW Pancor Kopong NTB”. Prima Magister Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 1 No. 1 (19
Maret 2020).
16 Indah Sri Purwati dan Frita Devi Asriyanti, “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Ditinjau dari
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Crossref: Jurnal Kajian Teori dan Ilmu
Pendidikan, Vol. 29 No. 1 (Mei 2020).
17 Yakina, Tuti Kurniawati dan Raudhatul Fadhilah, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Kimia Kelas X Di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang”. Ar-Razi Jurnal Ilmiah, Vol. 5 No. 2
(Agustus 2017).
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2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populasi
Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek ataupun objek
yang mempunyai kualitas serta karakteristik khusus yang ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dan lalu diambil kesimpulannya. 18 Populasi pada
peneliti ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Karya Basuki tahun ajaran
2020/2021 yang berjumlah 25 peserta didik.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan dapat benar-benar mewakili populasi tersebut. Sampel merupakan
bagian dari populasi yang akan diteliti.19 Sampel pada penelitian ini berjumlah
6 peserta didik kelas IV SD Negeri Karya Basuki.
c. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menentukan sebuah sampel yang akan digunakan dalam sebuah penelitian.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-Probability
Sampling, dengan menggunakan teknik Purpose Sampling. Peneliti
menggunakan teknik purpose Sampling untuk menentukan sampel yang
digunakan berdasarkan kriteria peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.
Arikunto menjelaskan tahapan-tahapan mengelompokkan peserta didik
dalam kemampuan tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:
1) Menjumlah semua nilai matematika pada raport
2) Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (deviasi standart)
3) Nilai rata-rata siswa dihitung dengan rumus :
Keterangan:: Rata-rata skor peserta didik
: Banyaknya peserta didik
: Data ke
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D …., h.
117.
19 Ibid, h. 118.
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: 1, 2, 3, 4,……..
Untuk simpangan baku dihitung dengan rumus :
4) Menentukan batas kelompok
Secara umum penentuan batas-batas kelompok dapat dilihat dari tabel
sebagai berikut:
Skor (s) Kelompok
s ≥ ( + DS) Tinggi
( - DS) < s < ( + DS) Sedang
s ≤  ( - DS) Rendah
Tabel. 1.1 Kriteria Pengelompokan Peserta Didik
Keterangan:
s : Skor peserta didik: Rata-rata skor peserta didikDS : Deviasi Standart
a) Kelompok tinggi adalah peserta didik yang memiliki skor lebih atau
sama dengan skor rata-rata ditambah deviasi standart ke atas.
b) Kelompok sedang adalah peserta didik yang memiliki skorantara skor
rata-rata dikurangi deviasi standard dan skor rata-rata ditambah deviasi
standard.
c) Kelompok rendah adalah peserta didik yang memiliki skor kurang dari
atau sama dengan skor rata-rata dikurangi deviasi standard ke bawah.










Tabel 1.2 subjek penelitian
3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian
penulis membaginya menjadi dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer sendiri didapatkan dari narasumber atau responden, yaitu
orang yang dijadikan sebagai objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis
mengambil data primer dari hasil wawancara dengan Pendidik Matematika
kelas IV, dan Peserta didik Kelas IV untuk mendapatkan informasi mengenai
fakto penyebab kesulitan belajar matematika pada materi pecahan.
b. Sumber Data Sekunder
Data skunder adalah, data-data yang sudah ada/tersedia yang dapat
diperoleh peneliti dengan cara melakukan observasi dan membaca. Data
sekunder yang peneliti ambil adalah, sejarah berdirinya SD Negeri Karya
Basuki, Kabupaten Lampung Timur, profil sekolah, struktur organisasi, visi,
misi dan tujuan sekolah, data keadaan pendidik, dan keadaan peserta didik,
sarana dan prasarana untuk mendapatkan informasi mengenai faktor penyebab
kesulitan belajar matematika pada materi pecahan.
4. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian tentang riset, yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena,
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Metode
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik, karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (Natural Setting). Obyek yang
alamiah adalah, obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
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peneliti, dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek
tersebut.20
5. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan, suatu teknik atau cara
mengumpulkan data, dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang
menjadi objek penelitian. Menurut Nasution dalam buku Sugiyono menyatakan
bahwa obeservasi adalah, dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data yaitu, fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi
untuk mendapatkan informasi mengenai sarana dan prasarana belajar peserta
didik.
b. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
wawancara, dilakukan untuk mencari informasi secara langsung, dengan
mengajukan pertanyaan kepada narasumber yang dilakukan secara lisan. Dalam
penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara, dengan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada pendidik dan peserta didik kelas IV SD Negeri
Karya Basuki, untuk mendapatkan informasi mengenai faktor kesulitan belajar
matematika materi pecahan.
c. Tes
Pada penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan tekhnik tes juga. Tujuan diadakannya tes dalam penelitian ini
adalah untuk memperkuat data penelitian yang dialkukan oleh peneliti. Bentuk
tes yang peneliti lakukan adalah tes berupa soal essay yang akan di berikan
kepada peserta didik. Tes ini berjumlah 5 soal essay materi pecahan. Peneliti
melalukan tes pada peserta didik sebanyak dua kali diwaktu yang berbeda.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari observasi wawancara dan tes, sehingga hasil observasi,
wawancara dan tes akan lebih kredibel atau dapat dipercaya.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D …., h.
14.
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6. Metode Analisis Data
Dalam suatu penelitian kualitatif ini, proses analisis data dilaksanakan dari
awal hingga akhir. Analisis data penelitian kualitatif bersifat induktif dan
berkesinambungan yang tujuan akhirnya ialah menghasilkan materi-materi,
pengertian-pengertian, dan rekontruksi suatu teori baru.21
Menurut Miles dan Huberman dalam buku Asep Kurniawan mengutarakan
bahwa proses analisis data kualitatif dilaksanakan dengan tahapan, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berikutnya model interaktif dalam analisis data ditunjukan pada gambar berikut:
Gambar 1.1 Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
a. Reduksi Data
Miles dan Huberman menerangkan bahwa reduksi data ialah proses
pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan dan perubahan data “kasar” yang
terlihat dari catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data berari merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 22 Pada proses reduksi
peneliti memisahkan data mana yang akan dipakai serta menyisihkan data yang
tidak dipakai dalam penyajian data. Dalam hal ini, data yang diperoleh melalui
wawancara dan tes yang dikategorikan berdasarkan faktor penyebab kesulitan
belajar matematika materi pecahan kelas IV serta upaya untuk mengatasi
kesulitan belajar tersebut. Data yang tidak mengarah pada faktor penyebab
kesulitan belajar matematika akan dipisahkan ataupun tidak dianalisis lebih
lanjut sehingga mempermudah peneliti saat menyimpulkan.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka tahapan berikutnya ialah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya disajikan dalam bentuk
tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Dalam hal ini, peneliti
menyajikan data dalam bentuk teks deskriptif agar mempermudah pembaca
dalam memahaminya.
21 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan…, h.240-241.











Tahapan ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu kesimpulan dan
verifikasi data. Setelah peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian,
peneliti mempelajari dan memahami kembali data-data hasil penelitian,
meminta pertimbangan kepada berbagai pihak mengenai data-data yang
diperoleh di lapangan. Isi kesimpulan tersebut akan menyatakan kredibilitas
dari asumsi awal yang ditentukan oleh peneliti.
d. Triangulasi Data
Dalam tekhnik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai tekhnik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai tekhnik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Tujuan dari diadakannya
triangulasi data adalah, untuk meningkatkan pemahan peneliti tentang apa yang
telah ditemukan. Ada empat macam triangulasi data, yaitu: Triangulasi Sumber,
Triangulasi Teknik, Triangulasi Waktu, Triangulasi Teori.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek sata kepasa sumber yann berbeda.23
Triangulasi digunakan untuk membandingkan data wawancara yang didapatkan
dari Pendidik kelas IV dan Peserta didik kelas IV mengenai faktor penyebab
kesulitan belajar matematika pada materi pecahan kelas IV SD Negeri Karya
Basuki sehingga didapat data yang kredibel.
J. Sistematika Penulisan
1. BAB I Pendahuluan meliputi penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika
penulisan.
2. BAB II Landasan Teori meliputi kesulitan belajar, faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar, pembelajaran matematika SD, diagnosis kesulitan belajar,
upaya mengatasi kesulitan belajar.
3. BAB III meliputi gambaran umum objek dan deskripsi data.
4. BAB IV meliputi analisi data penelitian dan temuan penelitian.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.
1. Faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar
matematika pada materi pecahan adalah Kesulitan belajar matematika pada
materi pecahan yang dialami peserta didik disebabkan oleh kesulitan dalam
pemahaman visual dimana peserta didik kesulitan membedakan serta membaca
tanda-tanda dan simbol-simbol matematika. Peserta didik juga mengalami
kesulitan dalam mengoprasikan bilangan meskipun sederhana. Kesulitan belajar
matematika yang dialami peserta didik juga disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal.
a. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal) yang
mempengaruhi kesulitan belajar metematika diantaranya yaitu tingkat
kecerdasan (intelegensi), minat belajar yang rendah, motivasi belajar yang
rendah, dan kesehatan tubuh.
b. Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik (eksternal) yang
mempengaruhi kesulitan belajar metematika diantaranya yaitu kurangnya
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar peserta didik, penyajian materi
yang dilakukan guru kurang menarik, pengunaan metode pelajaran yang
monoton, pengunaan media pembelajaran yang kurang maksimal.
2. Terdapat upaya yang dilakukan peserta didik dan pendidik untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika. Upaya yang dilakukan peserta didik dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika adalah dengan bertanya dengan
pendidik, orang tua, kakak, tetangga dan mengikuti les matematika. Upaya
yang pendidik lakukan untuk mengatasi kesulitan belajar matematika yang
peserta didik alami adalah dengan memberi kesempatan untuk bertanya kepada
peserta didik dan melakukan remedial.
B. Rekomendasi
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar dan
memperhatikan pembelajaran yang disampikan guru, agar lebih memahami materi
pembelajaran matematika. Peserta didik juga sebaiknya bertanya kepada guru
ketika mengalami kesulitan belajar. Kemudian peserta didik juga harus selalu
menjaga kesehatan tubuh agar tetap sehat dan bugar.
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2. Bagi Pendidik
a. Untuk mengatasi faktor kesulitan yang berasal dari dalam peserta didik,
pendidik dapat melakukan bimbingan dan konseling kepada peserta didik
yang memiliki sikap belajar yang kurang baik, agar dapat mengarahkan
peserta didik. Latihan soal-soal secara terus menerus dapat dilakukan untuk
membantu peserta yang memiliki kecerdasan dibawah teman yang lain agar
dapat mengikuti pelajaran. Untuk meningkatkan minat peserta didik
terhadap pembelajaran matematika dapat dengan menciptakan kondisi
belajar yang menyenangkan dan memberikan dorongan (encourangement)
agar peserta didik lebih memperhatikan pelajaran dan memberikan
penghargaan (rewards) saat peserta didik mendapat prestasi yang baik.
Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, pendidik dapat
memberikan penguatan (reinforcement) berupa pujian dan nasehat.
b. Faktor kesulitan yang berasal dari sistem pengajaran seperti metode dan
media pembelajaran perlu diatasi oleh pendidik. Pendidik perlu mengulang
pembelajaran pada pokok bahasan yang dirasa masih belum dikuasai oleh
semua peserta didik. Pendidik juga perlu mengunakan metode dan media
pembelajaran yang bervariasi agar pembelajaran berjalan secara efektif.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua lebih memperhatikan perkembangan belajar peserta didik agar
dapat mengetahui kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Orang tua
sebaiknya memberikan perhatian pada perkembangan belajar peserta didik,
menciptakan suasana yang kondusif saat peserta didik belajar di rumah agar lebih
berkonsentrasi dalam belajar. Orang tua juga perlu memberikan bimbingan kepada
peserta didik agar giat belajar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dapat dimanfaatkan dalam melakukan
penelitian selanjutnya. Penelitian yang dilakukan ini masih sangat sederhana
sehingga perlu adanya penelitian yang mendalam dan melakukan kajian lebih
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